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Muchalid* DAKWAH MIMBAR DAN
TRANFORMASI SOSIAL STUDI

PERILAKU REMAJA ACEH

Abstrak

Abstrak ini menjelaskan tentang peran dakwah mimbar dalam pembentukan perilaku remaja di
Aceh, serta kontribusinya dalam proses transformasi sosial. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi peran dakwah mimbar dalam memperkuat nilai-nilai keislaman, pencegahan
perilaku menyimpang, dan pembinaan spiritualitas remaja. Metode yang digunakan adalah
analisis kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dakwah
mimbar efektif dalam membentuk karakter remaja meskipun menghadapi tantangan yang terkait
dengan kesenjangan generasi dan pengaruh media sosial. Oleh karena itu, diperlukan upaya
untuk mengoptimalkan metode dakwah agar lebih relevan dengan kebutuhan remaja masa kini.
Kata kunci: Dakwah Mimbar, Remaja, Aceh, Transformasi Sosial, Pembentukan Karakter,
Dakwah Digital

Abstract

This abstract describes the role of pulpit da'wah in shaping adolescent behavior in Aceh, as well
as its contribution to the process of social transformation. This research aims to identify the role
of pulpit da'wah in strengthening Islamic values, preventing deviant behavior, and fostering
adolescent spirituality. The method used is qualitative analysis with a descriptive approach. The
results showed that pulpit da'wah is effective in shaping the character of teenagers despite
facing challenges related to the generation gap and the influence of social media. Therefore,
efforts are needed to optimize da'wah methods to be more relevant to the needs of today's youth.
Keywords: Pulpit Da'wah, Teenagers, Aceh, Social Transformation, Character Building, Digital
Da'wah

PENDAHULUAN

Aceh, sebagai provinsi yang menerapkan syariat Islam dengan kuat, memiliki peran
penting dalam pengembangan dan pelestarian nilai-nilai agama Islam di masyarakat. Salah satu
cara yang digunakan untuk menyebarkan ajaran Islam adalah melalui dakwah mimbar, yang
menjadi instrumen utama dalam membentuk karakter masyarakat, terutama remaja. Dakwah
mimbar, yang dilakukan melalui ceramah atau khutbah di masjid pada hari Jumat dan hari-hari
besar Islam, berfungsi sebagai saluran untuk menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual kepada
umat Islam, khususnya generasi muda yang berada dalam fase perkembangan karakter yang
sangat menentukan.

Pentingnya dakwah mimbar dalam konteks sosial dan agama di Aceh tidak bisa
dipandang sebelah mata. Di tengah globalisasi dan arus modernisasi yang semakin berkembang
pesat, dakwah mimbar berperan sebagai media untuk memperkuat identitas keislaman remaja
Aceh dan membentuk karakter yang sesuai dengan ajaran Islam. Remaja adalah kelompok yang
rentan terhadap perubahan sosial, dan dakwah mimbar memiliki potensi untuk mempengaruhi
pola pikir, sikap, dan perilaku mereka. Di sini, dakwah tidak hanya sebatas penyampaian teks-
teks agama, melainkan juga sebagai proses internalisasi nilai-nilai luhur Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

Namun, meskipun dakwah mimbar memiliki peran yang sangat penting, tantangan yang
dihadapi oleh dakwah di era digital tidak bisa diabaikan. Media sosial dan teknologi informasi
saat ini menjadi pengaruh yang sangat besar terhadap perilaku dan pola pikir remaja. Hal ini
sering kali bertentangan dengan nilai-nilai agama yang ingin disampaikan melalui dakwah
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mimbar. Oleh karena itu, dakwah mimbar harus mampu beradaptasi dengan perubahan zaman

dan mencari cara-cara baru yang relevan dengan kehidupan remaja masa kini. Jika dakwah

mimbar berhasil melakukan penyesuaian yang tepat, maka ia akan tetap efektif dalam
membentuk karakter remaja Aceh, memperkuat spiritualitas mereka, dan berkontribusi dalam
transformasi sosial yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran dakwah
mimbar dalam pembentukan perilaku remaja Aceh, serta bagaimana dakwah ini dapat menjadi
agen perubahan sosial di tengah tantangan zaman yang semakin kompleks. Penelitian ini juga
akan membahas upaya-upaya yang perlu dilakukan untuk mengoptimalkan dakwah agar tetap
relevan dan efektif bagi remaja di Aceh

Untuk mencapai tujuan tersebut, beberapa permasalahan utama yang akan diteliti dalam
penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana dakwah mimbar berperan dalam membentuk karakter remaja di Aceh?
Permasalahan ini akan mengkaji bagaimana dakwah mimbar dapat menjadi sarana efektif
dalam membentuk nilai-nilai keislaman pada remaja Aceh, termasuk dalam hal moralitas,
ibadah, dan interaksi sosial yang sesuai dengan ajaran agama Islam.

2. Apa tantangan utama yang dihadapi dakwah mimbar dalam menjangkau remaja di era
digital? Dengan pesatnya perkembangan teknologi dan media sosial, tantangan besar muncul
dalam upaya dakwah untuk menjangkau remaja yang lebih cenderung menggunakan
platform digital dalam mencari informasi. Penelitian ini akan menganalisis kesenjangan
antara metode dakwah tradisional dan dunia digital yang lebih disukai oleh remaja.

3. Bagaimana dakwah mimbar berkontribusi pada transformasi sosial dalam masyarakat Aceh?
Penelitian ini juga akan menganalisis dampak dakwah mimbar terhadap perubahan sosial di
Aceh, khususnya dalam membentuk perilaku sosial remaja yang lebih sadar akan tanggung
jawab sosial, moral, dan agama mereka

METODE
e 1. Pendefinisian Topik Penelitian
Pada tahap ini, peneliti perlu mengidentifikasi dan mendefinisikan dengan jelas topik penelitian
yang akan diteliti. Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana dakwah mimbar
(khutbah, ceramah agama, dan sebagainya) mempengaruhi transformasi sosial pada remaja di
Aceh. Penelitian akan berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti:
e Bagaimana dakwah mimbar mempengaruhi sikap dan perilaku sosial remaja?
e Apa dampak dakwah mimbar terhadap perubahan sosial di kalangan remaja Aceh?
e Sejauh mana dakwah mimbar dapat dijadikan alat untuk transformasi sosial dalam
konteks budaya dan agama di Aceh?
e 2. Pencarian Literatur
Pencarian literatur dilakukan untuk mengidentifikasi penelitian-penelitian yang relevan
mengenai dakwah, mimbar, transformasi sosial, dan perilaku remaja. Literatur yang dicari
meliputi buku, artikel jurnal, laporan penelitian, serta dokumen lain yang relevan dengan topik
penelitian. Sumber-sumber utama yang dapat digunakan antara lain:
e Jurnal ilmiah terkait dakwah dan pengaruhnya terhadap sosial remaja.
e Buku teks mengenai teori-teori perubahan sosial dan komunikasi.
e Penelitian terdahulu tentang dakwah di Aceh dan perilaku remaja.
e 3. Seleksi Literatur
Setelah mengumpulkan berbagai literatur, peneliti harus melakukan seleksi untuk memilih
sumber-sumber yang paling relevan dan dapat dipercaya. Literatur yang dipilih harus memenuhi
kriteria:
o Relevansi topik dan konteks, yaitu terkait dengan dakwah mimbar, perilaku remaja, dan
transformasi sosial di Aceh.
o Kredibilitas sumber, seperti artikel ilmiah yang diterbitkan di jurnal bereputasi atau
buku yang ditulis oleh ahli di bidangnya.
o Aktualitas, yakni literatur yang cukup baru dan mencerminkan kondisi terkini mengenai
perubahan sosial dan pengaruh dakwah terhadap remaja.
e 4. Analisis Literatur

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 8 Nomor 1, 2025 | 36

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis Kritis terhadap literatur yang telah diseleksi. Analisis
ini bertujuan untuk:

o Mengidentifikasi teori-teori yang relevan dengan transformasi sosial dan dakwah
mimbar.

o Memahami peran dakwah dalam konteks sosial budaya Aceh.

¢ Menilai bagaimana dakwah mimbar mempengaruhi perilaku dan sikap sosial remaja
Aceh, baik dalam dimensi agama, sosial, maupun psikologis.

e Mencari kesenjangan atau kekurangan dalam literatur yang ada yang dapat diisi oleh
penelitian ini.

e 5. Penyusunan Tinjauan Literatur

Setelah melakukan analisis literatur, peneliti menyusun tinjauan literatur yang komprehensif.
Tinjauan ini berfungsi untuk memberikan gambaran tentang studi-studi terdahulu yang relevan
dengan topik penelitian. Tinjauan literatur ini akan mencakup:

e Konsep dasar tentang dakwah mimbar dan transformasi sosial.

e Pembahasan mengenai perilaku remaja dalam konteks Aceh, serta pengaruh dakwah
terhadap sikap dan perilaku mereka.

e Peran dakwah dalam perubahan sosial di Aceh, dengan merujuk pada teori-teori
komunikasi dan perubahan sosial.

e 6. Penulisan Artikel

Setelah tinjauan literatur selesai, peneliti melanjutkan dengan penulisan artikel penelitian.
Artikel ini harus terdiri dari beberapa bagian utama:

e Pendahuluan: Memaparkan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan, dan
pentingnya penelitian.

e Metode Penelitian: Menjelaskan pendekatan yang digunakan (misalnya kualitatif atau
kuantitatif), serta teknik pengumpulan dan analisis data (misalnya wawancara,
observasi, studi kasus).

e Hasil dan Pembahasan: Mengungkapkan temuan penelitian dan menganalisisnya
berdasarkan literatur dan teori yang ada.

e Kesimpulan dan Saran: Menyimpulkan hasil penelitian dan memberikan rekomendasi
terkait dakwah mimbar dan transformasi sosial bagi remaja di Aceh.

e 7. Revisi dan Proofreading

Setelah penulisan artikel selesai, tahap selanjutnya adalah revisi dan proofreading. Pada tahap
ini, peneliti:

e Memperbaiki kesalahan tata bahasa, ejaan, dan gaya penulisan.

o Memastikan konsistensi dan kelogisan argumentasi yang disampaikan dalam artikel.

e Memperbaiki struktur artikel agar mudah dipahami oleh pembaca.

o Melakukan pengecekan ulang terhadap data dan kutipan yang digunakan untuk
memastikan akurasi dan keabsahannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa dakwah mimbar di Aceh memiliki pengaruh
signifikan terhadap perilaku sosial remaja. Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan analisis literatur, ditemukan beberapa temuan utama terkait dengan dampak
dakwah mimbar terhadap transformasi sosial di kalangan remaja Aceh.

1. Peningkatan Pemahaman Agama dan Akhlak Remaja Sebagian besar remaja di Aceh
yang terpapar dakwah mimbar melaporkan bahwa mereka merasa lebih memahami
nilai-nilai agama dan akhlak. Ceramah agama yang disampaikan di mimbar-mimbar
masjid, khususnya yang mengarah pada pembentukan karakter, dapat memperkuat
keimanan dan ketaatan mereka terhadap ajaran agama Islam. Ini tercermin dalam
meningkatnya perilaku positif seperti rajin beribadah, menghormati orang tua, dan
menjaga keharmonisan dalam hubungan sosial.

2. Perubahan Sikap Sosial Remaja Pengaruh dakwah terhadap sikap sosial remaja juga
terlihat dalam perubahan pandangan mereka terhadap masalah sosial seperti pergaulan
bebas, narkoba, dan kekerasan. Banyak remaja yang terinspirasi untuk lebih aktif dalam
kegiatan sosial di masyarakat, seperti program-program dakwah yang melibatkan
mereka dalam kegiatan sosial dan kemanusiaan. Hal ini menunjukkan bahwa dakwah
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mimbar bukan hanya mempengaruhi dimensi religius tetapi juga dimensi sosial dalam
kehidupan remaja.

Peningkatan Kepedulian terhadap Masalah Sosial Lokal Dakwah mimbar di Aceh juga
memperkenalkan isu-isu lokal yang relevan, seperti pentingnya menjaga adat istiadat
dan budaya Aceh yang bersumber dari ajaran agama. Beberapa remaja melaporkan
bahwa mereka merasa lebih bertanggung jawab terhadap pelestarian budaya lokal dan
terlibat dalam kegiatan yang mengedepankan nilai-nilai adat Aceh. Ini merupakan
bentuk transformasi sosial yang mencerminkan respons remaja terhadap dinamika sosial
di lingkungan mereka.

Peran Kiai dan Ustaz sebagai Role Model Para kiai dan ustaz yang menyampaikan
dakwah mimbar berperan sebagai figur teladan bagi remaja. Banyak remaja yang
menganggap mereka sebagai panutan dalam kehidupan sehari-hari. Pesan moral yang
disampaikan oleh para tokoh agama ini tidak hanya terfokus pada aspek keagamaan,
tetapi juga terkait dengan kepemimpinan, tanggung jawab sosial, dan integritas pribadi.
Diskusi

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai teori perubahan sosial yang menekankan
bahwa dakwah memiliki potensi untuk mempengaruhi perubahan dalam sikap, perilaku,
dan pola pikir masyarakat, khususnya generasi muda. Dalam konteks Aceh, di mana
mayoritas penduduknya menganut agama Islam dan terdapat pengaruh budaya lokal
yang kuat, dakwah mimbar memainkan peran kunci dalam membentuk karakter remaja.
Dakwah sebagai Agen Perubahan Sosial Salah satu temuan penting dalam penelitian ini
adalah peran dakwah mimbar sebagai agen perubahan sosial yang signifikan. Menurut
teori perubahan sosial, agen-agen perubahan, seperti tokoh agama, memiliki pengaruh
besar dalam membentuk persepsi sosial dan budaya dalam masyarakat. Dakwah yang
disampaikan oleh kiai dan ustaz di Aceh memberikan landasan moral yang kuat bagi
remaja untuk menghadapi tantangan zaman, serta membentuk mereka menjadi individu
yang lebih bertanggung jawab dalam masyarakat.

Pentingnya Integrasi Agama dalam Kehidupan Sosial Seperti yang dijelaskan oleh
Weber dalam teori tindakan sosial, agama memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk tindakan sosial individu. Di Aceh, di mana agama Islam sangat
berpengaruh, dakwah mimbar memberikan ruang bagi remaja untuk mengintegrasikan
nilai-nilai agama dalam kehidupan sosial mereka. Hal ini terbukti dari meningkatnya
perilaku sosial positif yang tercermin dalam kepedulian terhadap masalah sosial,
partisipasi dalam kegiatan keagamaan, serta perhatian terhadap adat dan budaya lokal.
Dampak Dakwah terhadap Pemberdayaan Sosial Remaja Dakwah mimbar tidak hanya
berfokus pada aspek spiritual, tetapi juga memberikan dampak positif pada
pemberdayaan sosial remaja. Dengan mengikuti dakwah mimbar, remaja diajak untuk
lebih peduli terhadap lingkungan sekitar mereka, mengurangi pergaulan bebas, dan
berperan aktif dalam komunitas. Hal ini sesuai dengan teori pemberdayaan sosial yang
menyatakan bahwa proses pemberdayaan dapat dilakukan melalui penguatan
pemahaman agama dan sosial, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas hidup
masyarakat secara keseluruhan.

Peran Media dalam Dakwah Mimbarnya Selain dakwah melalui mimbar fisik seperti
masjid, dakwah melalui media sosial dan platform digital juga semakin populer di
kalangan remaja Aceh. Meskipun dakwah mimbar tradisional tetap menjadi sarana
utama, keberadaan dakwah di platform digital juga tidak bisa diabaikan. Peran media
sosial dalam menyebarkan pesan dakwah semakin menjadi fenomena yang berpengaruh
dalam membentuk perilaku sosial remaja. Oleh karena itu, dakwah mimbar harus
memanfaatkan media digital dengan bijak untuk menyasar generasi muda yang semakin
terhubung dengan teknologi.

Kendala dalam Implementasi Dakwah Mimbarnya Meski dakwah mimbar memiliki
dampak positif, terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Di
antaranya adalah kurangnya materi dakwah yang relevan dengan tantangan dan isu yang
dihadapi remaja masa kini. Selain itu, cara penyampaian dakwah yang kurang menarik
atau tidak sesuai dengan minat remaja juga dapat mengurangi efektivitas dakwah. Oleh
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karena itu, perlu adanya inovasi dalam metode dakwah yang lebih menarik dan sesuai
dengan dinamika sosial remaja zaman sekarang.

SIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa dakwah mimbar memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku sosial remaja Aceh, baik dalam dimensi agama, sosial, maupun budaya.
Dakwah mimbar, yang disampaikan oleh tokoh agama seperti kiai dan ustaz, berperan sebagai
agen perubahan sosial yang memberikan dampak positif dalam membentuk sikap dan perilaku
remaja. Para remaja yang terpapar dakwah ini mengalami peningkatan pemahaman agama,
perubahan dalam sikap sosial, serta peningkatan kepedulian terhadap masalah sosial dan budaya
lokal.

Selain itu, dakwah mimbar juga memperkenalkan nilai-nilai moral yang menjadi landasan
bagi remaja untuk berperilaku lebih baik, seperti dalam hal ibadah, hubungan sosial, dan
penghormatan terhadap adat istiadat Aceh. Para remaja merasa lebih termotivasi untuk terlibat
dalam kegiatan sosial dan kemanusiaan setelah mendengarkan ceramah-ceramah agama di
mimbar. Dengan demikian, dakwah mimbar tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian
pesan keagamaan, tetapi juga sebagai alat untuk pemberdayaan sosial remaja.

Namun, kendala dalam implementasi dakwah mimbar juga perlu diperhatikan, seperti
kurangnya materi yang relevan dengan isu-isu yang dihadapi remaja saat ini dan perlunya
inovasi dalam metode penyampaian dakwah agar lebih menarik dan sesuai dengan
perkembangan teknologi serta minat generasi muda.

Secara keseluruhan, dakwah mimbar terbukti memiliki peran yang sangat penting dalam
proses transformasi sosial di kalangan remaja Aceh. Untuk itu, perlu adanya upaya yang lebih
intensif dalam mengembangkan metode dakwah yang lebih kreatif dan adaptif agar dampaknya
semakin maksimal dalam membentuk karakter sosial remaja Aceh yang lebih baik.
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